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This research was aimed to describe the science comic design
with the environmental care theme as a learning medium for
developing the literacy culture and environmental care attitude
for elementary school students. Research and Development (R
& D) approach was implemented by utilizing 4D models which
was limited to the Develop stage only. The comic media was
reviewed and assessed by an expert of media, a linguist, an
expert of material, and three elementary school teachers.. The
data were collected by using observation technique and
questionnaire. The results showed that the comic science
media with the theme of environmental care can be used as a
learning medium that can develop a culture of literacy and
attitudes of environmental care in primary schools based on
the contents of the curriculum standard 2013. The quality
result of the assessment from the expert and the student
response indicated a good category.
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PENDAHULUAN

UNESCO (2007) menyatakan bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan
suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan suatu masyarakat dunia yang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan dan peduli terhadap masalah-masalah yang terkait di
dalamnya serta memiliki pengetahuan, motivasi, komitmen, dan keterampilan untuk
bekerja, baik secara perorangan maupun kolektif dalam mencari alternatif atau
memberi solusi terhadap permasalahan lingkungan hidup yang ada sekarang dan
untuk menghindari timbulnya masalah-masalah lingkungan hidup baru. Undang-
Undang RI No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Berdasarkan hal tersebut,
menjaga lingkungan menjadi keharusan bagi manusia agar alam tetap terjaga dan
terhindar dari kerusakan. Menurut OECD (2012: 1) mengungkapkan bahwa sekolah
adalah sumber informasi penting tentang masalah lingkungan bagi siswa. Akan tetapi,
di sebagian besar negara hanya sebagian kecil sekolah memiliki program yang di
dedikasikan untuk lingkungan. Pada kenyataannya sikap peduli lingkungan khususnya
di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil survey Environmnet
Protection Index atau Indeks Perlindungan Lingkungan tahun 2016 negara Indonesia
menduduki peringkat ke 107 (http://banjarmasin.tribunnews.com). Dilanjutkan
berdasarkan data Jenna Jambeck dari Univesity of Georgia menghasilkan temuan
bahwa Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke laut
yang mencapai 187,2 juta ton. Menurut data yang dilansir oleh Dirjen Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan B3 KLHK total jumlah sampah mampu mencapai 68 juta ton
pada tahun 2019, begitu juga sampah plastik yang diperkirakan mencapai 9,52 ton
(http://nationalgeographic.co.id).

Tindakan setiap individu mempengaruhi lingkungan dan sekolah memainkan
peran penting dalam membangun pengetahuan tentang masalah lingkungan yang
sangat penting seperti: polusi udara, energi, kepunahan mahluk hidup(hewan dan
tumbuhan), penggundulan hutan, kekurangan air serta limbah nuklir (OECD, 2012: 4).
Pendidikan dapat menjadi salah satu upaya dalam meminimalisir terjadinya kerusakan
lingkungan (Muspiroh.N, 2014). Hal ini dikarenakan melalui pendidikan tidak hanya
mencerdaskan anak bangsa namun menanamkan karakter yang salah satunya adalah
sikap peduli lingkungan. Penanaman sikap peduli lingkungan anak-anak di sekolah
menjadi tanggung jawab yang besar bagi seorang pendidik. Salah satu cara
menanamkan karakter sikap peduli lingkungan adalah dengan memberikan contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah seperti membuang sampah
di tempat sampah dan sesuai dengan jenis-jenis sampah. Selain itu, proses
pembelajaran menjadi kegiatan yang paling penting dalam menanamkan sikap peduli
lingkungan. Berdasarkan kurikulum 2013 di sekolah dasar, tema-tema dalam
pembelajaran lebih banyak mengacu ke tema lingkungan. Seperti tema lingkungan
bersih dan sehat di kelas 1, tema hidup bersih dan sehat di kelas 2, dan tema menjaga
kelestarian lingkungan di kelas 3, tema peduli terhadap makhluk hidup di kelas 4, tema
sehat itu penting di kelas 5, dan selamatkan makhluk hidup di kelas 6. Oleh sebab itu,
setiap pembelajaran di SD harus memberikan dampak yang positif terhadap sikap
peduli lingkungan anak didik.

Salah satu upaya pendidik dalam menanamkan karakter sikap peduli lingkungan

dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik
seperti komik sehingga pembelajaran akan menyenangkan. Zaki (2008) menjelaskan
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bahwa media komik dapat digunakan sebagai salah satu bentuk alternatif media
pembelajaran. Teknik penggunaan media komik adalah mengutamakan aktivitas
komunikasi dan membaca dengan memperhatikan cerita bergambar sekaligus
mempraktekkan percakapan yang telah tersedia, dengan demikian secara langsung
maupun tidak langsung akan memunculkan potensi yang ada dalam diri siswa. Media
pembelajaran komik memiliki peran yang strategis dalam menyampaikan ilmu untuk
siswa di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan, siswa sekolah dasar cenderung menyukai
pada hal-hal yang berbentuk gambar dan cerita. Menurut Sudjana & Rivai (2005: 65)
dalam saputro, D.A. (2015:3) menyatakan bahwa buku-buku komik maupun gambar
dapat dipergunakan secara efektif oleh guru-guru dalam usaha meningkatkan minat,
mengembangkan pembendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca. Melalui
media pembelajaran komik, pembelajaran dapat lebih menyenangkan dan dapat
memotivasi siswa dalam membaca dan menyerap materi/informasi. Berdasarkan hal
tersebut, media komik dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk
menyampaikan informasi pendidikan lingkungan. Selain sikap peduli lingkungan yang
dapat dikembangkan dalam pembelajaran menggunakan komik ini, budaya literasi
dapat juga dikembangkan. Telah dipahami bersama bahwa UNESCO mencatat indeks
minat baca di Indonesia yaitu baru mencapai 0,001. Artinya, pada setiap 1.000 orang,
hanya ada satu orang yang punya minat membaca. Masyarakat di Indonesia rata-rata
membaca nol sampai satu buku per tahun. Angka tersebut kian timpang saat
disandingkan dengan warga Amerika Serikat yang terbiasa membaca 10-20 buku per
tahun. Saat bersamaan, warga Jepang membaca 10-15 buku per tahun (Permatasari,
2015:148). Menurut OECD (2014) menyatakan bahwa literasi penting bagi siswa untuk
mempersiapkan hidup mereka dalam dunia yang berubah cepat. Oleh sebab itu, media
pembelajaran komik dapat dijadikan alternatif dalam menumbuhkan budaya literasi dan
sikap peduli lingkungan anak didik SD.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) mengadaptasi pada pengembangan model Four-D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974). Model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan, yaitu Define, Design, Develop, and Disseminate. Produk penelitian
berupa komik dengan tema peduli lingkungan untuk SD/MI kelas Ill sebagai sarana
untuk meningkatkan budaya literasi dan sikap peduli lingkungan. Adapun alur
pengembangan dalam penelitian seperti dalam gambar 1.
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Gambar 1. Alur penelitian pengembangan model 4D

Instrumen yang digunakan adalah lembar angket dan lembar observasi. Teknik
analisisdata menggunakan deskripti kualitatif dan dikategorikan seperti pada tabel 1
dan 2.

Tabel 1. Kategori penilaian produk oleh ahli

Rata-rata Skor (X) Kategori
> 3,25 -4,00 Sangat Baik (SB)
> 2,50 — 3,25 Baik (B)
>1,75-2,50 Tidak Baik (TB)
1,00-1,75 Sangat Tidak Baik (STB)

(Diadaptasi dari Putro.E, 2012: 110)

Tabel 2 Kategori penilaian produk oleh peserta didik

Rata-rata Skor (X) Kategori
0,50 -1,00 Baik
0,00 -0,50 Tidak baik

(Diadaptasi dari Putro.E, 2012: 123)

Kemudian, data yang diperoleh dihitung persentase keidealannya
menggunakan persamaan 1.

Persentase keidealan (p) =

ekor hasil penelitian

x100% ....(pers. 1)

skor tertinggi ideal
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah berhasil dikembangkan produk media pembelajaran berdasarkan standar

isi kurikulum 2013 dengan tema 9 yaitu menjaga kelestarian lingkungan untuk siswa
kelas Il SD. Tema dalam penelitian ini terdiri dari empat mata pelajaran, yaitu PPKn,
Bahasai Indonesia, Penjasorkes, Seni Budaya dan Prakarya, dan Matematika. Produk
ini dinilai oleh 2 ahli materi dan 3 guru SD. Respon siswa dilaksanakan di SD Bumirejo
01 Kebumen kelas Il untuk uji terbatas, dan respon siswa seluruh kelas untuk uji coba
luas. Tabel 1 adalah hasil penilaian ahli materi dan guru SD.

Tabel 3. Ringkasan penilaian komik oleh para ahli

Penilai Nilai Rerata Skor Kategori
Ahli Media 3,06 Baik
Ahli Materi 3,00 Baik
Guru SD 3,00 Baik
Rata-Rata 3,02 Baik

Berdasarkan tabel 3 dihasilkan rerata penilaian produk sebesar 3,02 oleh ahli
media, ahli materi, dan guru dengan persentase keidealan sebesar 78,3%.

Tabel 4. Ringkasan hasil respon siswa uji terbatas dan uji luas

No Keterangan Nilai Rerata Skor Kategori

1 Uji Terbatas 1,00 Baik

2 Uji Luas 1,00 Baik
Rata-Rata 1,00 Baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa respon siswa pada komik di uji terbatas masuk
dalam kategori Baik dengan rerata 1,00 sedangkan respon siswa pada komik di uji luas
masuk dalam kategori Baik dengan rerata 1,00.

Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru, dan respon siswa dapat
diketahui bahwa media pembelajaran komik dengan tema 9 dapat digunakan sebagai
media pembelajaran di SD. Media komik selain menarik minat siswa untuk membaca
karena alur cerita dan gambar-gambar yang menarik juga memberikan latihan-latihan
yang mampu mengasah kemampuan siswa. Selanjutnya, dengan adanya arahan untuk
membuat prakarya dari barang bekas dapat digunakan untuk mengasah kreativitas
siswa. Arahan untuk membuat prakarya selain bertujuan untuk mengasah kreativitas
anak juga agar memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang memiliki nilai guna.
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Gambar 2. Desain Komik Tema Lingkungan

Gambar 2 adalah salah satu contoh desain komik yang telah dikembangkan.
Komik ini disesuaikan dengan desain komik sains Kuark yang telah banyak beredar
dan sebagai bahan bacaan bagi kalangan siswa dan guru di Indonesia. Komik dengan
tema 9 dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif dalam
mewujudkan budaya literasi dan sikap peduli lingkungan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Mardiyah,D.A. (2016) yang menjelaskan
bahwa media komik memiliki dampak terhadap sikap peduli lingkungan dan
kemampuan bernalar siswa. Setyawati,T.S dkk (2016) menyatakan melalui komik
dapat menanamkan sikap peduli lingkungan dan meningkatkan kreativitas siswa.
Menurut Sari,N dan Prodjosantoso (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA
menggunakan komik lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan
media pembelajaran komik. Media pembelajaran komik efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada aspek kognitif. Melalui komik, siswa akan lebih antusias
dalam membaca sehingga dapat menumbuhkan budaya literasi. Hal ini dikarenakan
tampilan komik yang dibuat menarik baik dalam layout, pewarnaan, dan penyajian
materi. Sari, Y (2017) menjelaskan bahwa melalui penggunaan bahan ajar komik
melatih siswa untuk tidak hanya menerima sebuah materi tetapi mampu menemukan
konsep-konsep melalui membaca dan mengikuti alur cerita yang terdapat dalam komik.
Sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa telah dikembangkan
produk berupa media pembelajaran komik pada tema peduli lingkungan untuk siswa
SD/MI. Selanjutnya, produk berupa media pembelajaran komik pada tema peduli
lingkungan untuk siswa SD/MI ini dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 1 guru
menghasilkan kriteria kualitas Baik (B) dengan presentase sebesar 78,3%. Uji terbatas
dilakukan oleh 10 siswa dan menghasilkan kriteria Baik (B) dengan presentase
sebesar 100%. Sedangkan pada siswa di uji luas dilakukan oleh 20 siswa
menghasilkan kriteria Baik (B) dengan presentase 100%. Komik peduli lingkungan
diharapkan dapat disebarluaskan ke sekolah yang lebih banyak agar dapat diketahui
bahwa komik peduli lingkungan ini dapat dijadikan sumber bacaan bagi siswa SD/MI.
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